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ABSTRAK

Penelitian ini mengalami perubahan judul menjadi “ Upaya Meningkatkan Keaktifan
Siswa Lari Sprint Melalui Permainan Bentengan Pada Kelas V SD Negeri 110 Palembang ”
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah metode bermain bentengan dapat
"meningkatkan minat lari sprint serta meningkatkan keaktifan siswa ” percaya diri sehingga
dapat meningkatkan minat dan proses pembelajaran keterampilan gerakan lari sprint pada
kelas V SD Negeri 110 Palembang.

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah penerapan metode bermain
untuk anak SD dapat membuat anak bergerak aktif , senang dan percaya diri sehingga dapat
meningkatkan proses pembelajaran atletik di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan mengikuti prosedur
penelitian berdasarkan pedoman Ari kunto (dalam Suyadi ) 2011 yang mencakup kegiatan :
Perencanaan, Tindakan , Observasi dan Refleksi (Evaluasi). Keempat kegiatan ini berlangsung
secara berulang dalam bentuk siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas V B SD Negeri
110 Palembang yang berjumlah 24 orang siswa (12 perempuan dan 12 laki-laki).

Penelitian ini dilakukan dua siklus yaitu ,siklus pertama bermain bentengan antara
putra dan putri berbau menjadi satu. Data yang dikumpulkan dari observasi dilapangan dengan
jenis data yaitu keaktifan , partisipasi , kerjasama dan mentaati peraturan , serta keterampilan
gerakan lari sprint dalam mengikuti proses pembelajaran atletik lari jarak pendek. Siklus
pertama peningkatan pembelajaran siswa belum mencapai kreteria yang telah ditentukan peneliti
yaitu > 7,5% , dan untuk kekatifan baru mencapai 6,5% atau dengan skor rata-rata 6,7,
keterampilan gerak 67%. Siklus kedua atletik dengan bermain bentengan secara terpisah regu
putra dan putri secara beregu,proses pembelajaran meningkat secara signipikan : keaktifan siswa
mencapai hasil 83% atau dengan skor rata-rata 7,5 dan keterampilan gerakan lari mencapi hasil
7,9 dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran atletik yaitu 24 orang siswa, maka dengan
tercapainya standar kreteria yang peneliti tentukan maka penelitian ini dinyatakan berhasil.

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
Metode bermain bentengan dapat memperbaiki proses pembelajaran lari sprint disekolah dasar
Pada Siswa Kelas V B SD Negeri 110 Palembang ”.

Kata Kunci : Keaktifan , Atletik Gerakan Lari Sprint , Metode Bermain Bentengan.

xi



BAB1.- |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Atletik merupakan cabang olahraga yang paling tua dari semua tangkai olahraga,
bahkan atletik merupakan induk dari semua tangkai olahraga. Dimana semua cabang
olahraga memiliki gerakan-gerakan dasar yang berasal dari gerak atletik, seperti jalan,
lari, lempar dan lompat. Menurut pendapat para pakar olahraga menyatakan bahwa,
seorang Olahragawan yang menekuni cabang olahraga apa saja harus memahami dasar-
dasar atletik terlebih dahulu, ( Riyadi, 1985 : 4 ). Seiring dengan perkembangan zaman
pendidikan jasmani merupakan yang utama di dukung oleh perkembangan ilmu dan
teknologi yang dapat membentuk manusia seutuhnya. Sekolah merupakan suatu
lembaga pendidikan formal yang bertujuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-
perubahan tingkah laku, baik intelektual, moral, maupun sosial, agar dapat hidup
mandiri sebagai individu dan mahluk sosial sehingga menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk kualitas dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakanya, oleh karena itu
pendidikan harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam
meningkatkan kesempatan bagi peserta didik dan mampu memperbaiki kualitas
mengajarnya. Untuk memenuhi hal tersebut guru dituntut untuk mampu mengelola
pembelajaran yang memberikan rangsangan kepada peserta didik sehingga mampu
belajar.

Dalam mengajar guru harus pandai menggunakan metode pendekatan secara aktif
dan bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik Seto Mulyadi dalam
Nursyid ( 2004 : 32 ). Metode pendekatan dalam pembelajaran ini di nilai perlu dalam
pelaksanaan setiap materi pembelajaran. Guru merupakan sosok yang bergelut di dunia
seni. Seni yang digelutinya adalah seni mengajar Suyatno ( 2005 : 13 ). Mengajar
merupakan proses aktifitas pembelajaran yang melibatkan semua umur inderawi,
pikiran, perasaan, nilai dan sikap yang membangun dan medorong perubahan siswa.

Untuk mencapai proses itu, guru membutuhkan gaya tersendiri dalam mengelola




pembelajaran  yang menarik, menyenangkan,dan memberikan manfaat bagi siswa.
Berarti aspek metode pembelajaran di olah di dalam kelas dengan pengalaman guru
yang telah di petik selama ini, yang pada akhirnya memunculkan kesan tersendiri bagi
guru. Disanalah letak seni mengajarkan itu. Cobalah bertanya kepada siswa tentang
pembelajaran yang mercka sukai. Pasti siswa akan serempak menjawab, “ Pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan yang saya sukai ”. Mengapa pembelajaran harus
menarik dan menyenangkan? Karena, pembelajaran yang menarik berarti mempunyai
unsur yang menggelitik bagi siswa untuk terus diikuti. Dengan begitu,siswa mempunyai
motivasi untuk terus mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan berarti
pembelajaran cocok dengan suasana yang terjadi dalam diri siswa. Kalau siswa tidak
menyenangi proses pembelajaran, maka dia akan menjadi pasif, jenuh dan masa. Untuk
menanganinya guru memerlukan seni tersendiri dalam pembelajaran.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan, persepsi orang tua terhadap makna
bermain bagi kepentingan perkembangan anak, tidak sesuai dengan tuntunan wajib
belajar yang harus di penuhi. Tidak jarang orang tua menganggap bahwa bermain itu
hanyalah membuang waktu yang tidak ada nilainya. Padahal bila di kaji dari
kepentingan anak yang sedang menggembangkan potensi dasarnya, bermain tersebut
merupakan pengalaman dan proses kegiatan belajar yang mampu membawa mereka ke
arah “ kematangan ”. Mengenai bermain ini,terutama bagi individu yang berusia muda,
harus di pahami oleh orang tua dan orang yang lebih tua, sebagai suatu momen alamiah
yang harus di alami oleh mereka alam kegiatan belajar untuk memperoleh
“ pengalaman hidup ” yang berharga pada pembentukan kepribadian. Belajar,apakah
sendiri atau dengan tidak lain terutama yang sebaya ataukah dengan dilengkapi oleh alat
bermain ataukah tidak, memiliki makna yang sangat berharga bagi individu anak.
Mereka belajar memahami lingkungan (sosial, budaya, psikologi, alam), belajar
berbahasa, belajar bergaul, mengembangkan potensi yang dimiliki, mengembangkan
kreatifitas, mengembangkan keberanian dan seterusnya. Melalui bermain individu anak
akan mampu “menemukan jati dirinya”.

Untuk dapat kita pahami secara konseptual, kita harus mengungkapkan « apa “
hakikat bermain itu. Bermain adalah suatu kegiatan yang dapat menimbulkan suasana

yang menyenangkan dan di sukai oleh anak,di sebut kegiatan bermain. Kunci utama




yang mencirikan suatu kegiatan bermain bagi si anak,yaitu adanya * kesenangan dan di
sukai ” oleh yang bersangkutan. Kebutuhan untuk beraktivitas dalam pola tertentu yang
sangat membantu proses pertumbuhan dan perkembangannya. Dengan demikian, dalam
kegiatan yang disebut bermain, terdapat unsur-unsur kesenangan dan disukai,
pemenuhan kebutuhan naluriah yang berkaitan dengan pengembangan potensi anak
yang bersangkutan. Dalam suasana bermain, si anak memperoleh pengalaman, baik
yang berulang-ulang ataupun yang baru, yang akan menambah, memperkaya dan
mengembangkan pengetahuan sebagai hasil belajar.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pembelajaran Penjaskes di Kelas V B SD Negeri
110 Palembang, khususnya cabang atletik yaitu pada nomor lari jarak pendek terdapat
hambatan dalam penerimaan pembelajaran yang diberikan, dimana peneliti melihat para
siswa dalam mengikuti pembelajaran atletik lari jarak pendek terlihat kurang berminat
dan tidak melakukan lari secara maksimal, serta gerakan larinya yang tidak benar,
terutama sikap badannya kurang condong ke depan, ayunan lengan yang tidak benar,
frekuensi langkah, panjang langkah dan pendaratan pada telapak kaki kurang tepat, oleh
sebab itu peneliti mencoba mencari solusi tentang bagaimana cara untuk meningkatkan
keterampilan dasar lari jarak pendek agar dapat meningkatkan keaktifan dan
keterampilan gerakan pada lari tersebut. Dengan menggunakan metode hukuman serta
permainan yang cocok dan sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan siswa
agar mau ikut berpatisipasi dalam mengikuti pembelajaran. Untuk itu peneliti berupaya
memperbaiki proses pembelajaran dengan mengunakan metode bermain bentengan yang
diterapkan pada siswa agar dapat meningkatkan keaktifan dan keterampilan lari jarak
pendek. Materi atletik tersebut disajikan dalam bentuk bermain dengan variasi gerakan
sedemikian rupa sehingga dapat mendorong siswa senang mempelajari atletik.
Berdasarkan dari hasil proses pembelajaran atletik ( lari jarak pendek ) dari ke 24 siswa
hanya 12 siswa ( 50% ) yang dapat melakukan lari jarak pendek dengan benar,
sedangkan 12 siswa  ( 50% ) belum dapat melakukannya dengan benar. Dari uraian
tersebut diatas itulah yang melatarbelakangi peneliti untuk mengadakan penelitian
mengenai : “ Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Lari Sprint Melalui Permainan

Bentengan Pada Kelas V SD Negeri 110 Palembang .,



1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan dalam penelitian dapat diidentifikasi

masalah anatara lain :
1) Siswa tidak menyenangi pembelajaran lari.
2) Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran atletik, khususnya pada lari.

3) Guru tidak menguasi metode pembelajaran atletik ( yaitu bermain bentengan ).

1.3. Batasan Masalah

Berdasaarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan dalam penelitian ini
agar peneliti tidak terlalu luas, peneliti hanya menitik beratkan pada pembelajaran

atletik nomor lari jarak pendek melalui permainan bentengan

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut : Adakah peningkatan keaktifan siswa lari sprint melalui permainan bentengan

pada Kelas V SD Negeri 110 Palembang.

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah,maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk meningkatkan keaktivan siswa dalam mengikuti pembelajaran lari
jarak pendek dengan menggunakan metode bermain.

2. Untuk memperbaiki gerakan dasar lari jarak pendek melalui metode
bermain

3.  Untuk menemukan metode yang cocok bagi siswa Kelas V B agar dapat
meningkatkan keaktivan dan keterampilan gerakan dasar lari jarak pendek

(sprint).




1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian adalah :

1.Bagi Siswa
- Terbentuknya minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran atletik lari
jarak pendek dengan metode bermain.
- Menggunakan metode bermain dalam pembelajaran lari jarak pendek dapat
meningkatkan keterampilan, semangat dan aktivitas siswa sehingga
kemampuan gerakan lari meningkat.

2.Bagi Guru

- Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pengembangan model

pembelajaran untuk meningkatkan minat dan kemampuan gerakan dasar lari
Jjarak pendek (sprint).

3.Bagi Sekolah

- Sebagai bacaan, refrensi bagi penelitian dimasa yang akan datang.
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